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Artinya: “... Allah akan meninggikan derajat
orang-orang yang beriman dan orang-orang yang selalu
menuntut ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui
apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Mujadalah : 11)

Saya persembahkan untuk:

Orang tua

Suami, anak-anak, keluarga besar
Almamater tercinta Universitas Airlangga
Serta untuk Indonesia
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Bismillaahirrohmaanirrohim,

Yang terhormat,

Ketua dan Anggota Majelis Wali Amanat (MWA) Universitas
Airlangga,

Rektor dan para Wakil Rektor Universitas Airlangga,

Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Airlangga,
Sekretaris Universitas,

Para Guru Besar Universitas Airlangga,

Para Dekan, Direktur Sekolah, Wakil Dekan, dan Wakil Direktur
Sekolah di Lingkungan Universitas Airlangga,

Para Direktur Direktorat di Lingkungan Universitas Airlangga,
Para Pimpinan Lembaga, Badan, Pusat dan Unit Kerja di
Lingkungan Universitas-Airlangga,

Ketua dan Sekretaris Departemen, Koordinator Program Studi di
Lingkungan Universitas Airlangga,

Segenap Civitas Akademika Universitas Airlangga,

Para Kolega, Kerabat, Keluarga dan Hadirin Undangan yang saya
hormati.

Assalamu’alaikum warahmatullahi-wa barokatuh,

Bapak dan Ibu yang saya muliakan, syukur alhamdulillah
saya panjatkan ke hadirat Allah SWT atas kesehatan dan semua
nikmat yang telah diberikan pada kita semua, sehingga pada pagi
ini dapat hadir dalam acara pengukuhan Guru Besar saya dalam
bidang Ilmu Ekonomi dan Keuangan Sosial Islam.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya ingin
menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor yang
telah berkenan memberikan kesempatan kepada saya untuk
menyampaikan pidato pengukuhan di tempat terhormat ini.
Terima kasih juga saya sampaikan pada seluruh hadirin yang telah
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meluangkan waktu untuk hadir di Sidang Universitas Airlangga
dalam rangka Pengukuhan Guru Besar. Semoga Allah SWT
meridhoi kita semua, Aamiin YRA.

Saya menyadari bahwa jabatan Guru Besar ini merupakan
amanah yang harus dipertanggungjawabkan dengan sebaik-
baiknya untuk senantiasa mampu menciptakan inovasi dan
karya yang dapat dikontribusikan dengan luas, khususnya pada
pengembangan Ilmu Ekonomi Islam. Untuk itu, saya memohon
dukungan Bapak/Ibu untuk terus membersamai saya dalam
langkah pertanggungjawaban Guru Besar ini.

Pada kesempatan ini, perkenankan saya untuk menyampaikan
pidato pengukuhan dengan judul: Integrasi Keuangan Sosial
Islam Menuju Indonesia Bebas Kemiskinan.

Bapak dan Ibu yang saya hormati,

Kesejahteraan merupakan tujuan yang diinginkan seluruh
umat manusia. Kesejahteraan dalam Islam berfokus untuk
memberikan manfaat-seluas-luasnya; tidak hanya di dunia,
namun juga di akhirat. Imam Asy Syatibi’‘memberikan ukuran
kesejahteraan, yaitu terpenuhinya kebutuhan dharuriyat/primer,
haajiyat/sekunder, dan tahsiniat/tersier. Sedangkan Imam Al-
Ghazali mengkategorikan parameter kesejahteraan dalam lima
aspek esensial yaitu kebutuhan untuk melindungi agama (diin),
jiwa (nafs), pikiran atau intelektual (‘aql), keturunan (nasl),
diikuti dengan kekayaan atau harta benda (maal) (Widiastuti
et al., 2021).

Manusia sebagai khalifah (pemimpin/pemakmur) di muka
bumi memiliki tanggung jawab kepada Allah SWT untuk menolong
sesama dalam kebaikan, menyebarkan manfaat seluas-luasnya,
dan mewujudkan kesejahteraan. Islam mengajak manusia untuk
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bersinergi dalam berbuat kebajikan, sebagaimana tertuang dalam
Al-Quran Surat Al Maidah ayat 2:
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“..Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan permusuhan, Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah
sangat berat siksaan-Nya.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa umat manusia harus saling
tolong-menolong dan bekerja sama untuk kebaikan serta tidak
memusuhi satu sama lain. Salah satu bentuk tolong menolong
dalam hal kebajikan adalah menunaikan kewajiban zakat,
melaksanakan infak, sedekah, dan wakaf. Ini merupakan media
ilahiah yang efektif untuk menolong sesama, memastikan distribusi
pendapatan yang adil serta mendukung tercapainya kesejahteraan.
Dana sosial keagamaan ini merupakan cerminan bahwa harta
tidak boleh menumpuk dalam satu golongan, sebagaimana tertuang
dalam Al-Quran Surat Al-Hasyr ayat 7:
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“Harta rampasan (fai') dari mereka yang diberikan Allah
kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa
negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-orang yang dalam
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan
Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
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bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya”

Ayat di atas dengan eksplisit melarang harta menumpuk
di golongan orang-orang kaya saja. Untuk itu, Allah SWT
memerintahkan agar membagi harta rampasan (fai’) kepada
orang-orang miskin. Di zaman ini, kata “harta rampasan (fai’)”
disetarakan dengan anjuran untuk membagi zakat, infak, sedekah,
dan wakaf kepada orang miskin dan yang membutuhkan, sesuai
dengan ketentuan syariat.

Para akademisi dan penggerak Ekonomi Islam telah meyakini
dan berhasil membuktikan bahwa dana sosial keagamaan ini,
merupakan instrumen negara yang efektif untuk memberantas
kemiskinan serta mencapai falah’ (kesejahteraan dunia maupun
akhirat). Hal ini patut menjadi perhatian semua pemangku
kebijakan, terlebih hingga saat ini salah satu permasalahan utama
ekonomi Indonesia adalah tingkat kemiskinan yang tinggi.

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial ekonomi yang
selalu menjadi perhatian para pemimpin dunia. Begitu pentingnya,
penghapusan kemiskinan (No poverty) menjadi tujuan pertama dari
Sustainable Development Goals (SDGs) yang harus dicapai pada
2030. Kemiskinan merupakan ketidakmampuan dalam memenuhi
standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan
makanan maupun non-makanan. Kemiskinan digolongkan menjadi
dua yaitu kemiskinan dan kemiskinan ekstrem. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2023) per Maret 2023 yaitu 9,36% atau
25,96 juta penduduk Indonesia merupakan masyarakat miskin,
di mana 1,12% atau 3,34 juta penduduk di antaranya tergolong
kemiskinan ekstrem.

Pentingnya penghapusan kemiskinan menjadi concern
pemerintah yang ditandai dengan adanya Instruksi Presiden
(Inpres) pada 4 Maret 2020 (diperbarui dengan Inpres Nomor
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4 Tahun 2022) untuk menargetkan penghapusan kemiskinan
ekstrem pada tahun 2024 (Instruksi Presiden, 2022). Pemerintah
telah melakukan berbagai kebijakan dan mengalokasikan dana
yang besar untuk program pengentasan kemiskinan. Namun,
data menunjukkan bahwa penurunan tingkat kemiskinan belum
signifikan (lihat Gambar 1). Berdasarkan prioritas Rencana
Kerja Pemerintah (RKP) 2024, tingkat kemiskinan ditargetkan
berada pada angka 6,5-7,5%, artinya pemerintah harus menghapus
setidaknya 1,86% kemiskinan pada setiap tahunnya, sampai dengan
2024 nanti (BAPPENAS, 2023). Sedangkan, melihat pada Gambar
1, prosentase penurunan kemiskinan masih di bawah 0,5% dari
tahun 2020 sampai dengan Maret 2023. Evaluasi keberhasilan
program pengentasan kemiskinan sangat diperlukan.

Keuangan Sosial Islam (KSI) menjadi strategi yang tepat
Menuju Indonesia Bebas Kemiskinan: Keuangan Sosial Islam (KSI)
merupakan sistem keuangan yang memadukan aspek komersial
dan sosial (IRTI, 2020). - KSI memiliki instrumen zakat, infak,
sedekah, wakaf, dan dana sosial keagamaan lainnya. Potensi KSI
yang besar menjadikannya instrumen yang powerfull untuk menjadi
daya ungkit mencapai kesejahteraan. Pusat Kajian Strategis Badan
Amil Zakat Nasional (2022) melaporkan-bahwa, potensi KSI terus
meningkat dimana potensi zakat meningkat dari Rp 233.84 triliun
pada tahun 2019, menjadi Rp 327,6 triliun pada tahun 2022. Potensi
ini juga diiringi dengan meningkatnya realisasi penerimaan zakat
dan dana keagamaan lainnya (Pusat Kajian Strategis Badan
Amil Zakat Nasional, 2022). Di sisi lain, potensi wakaf juga terus
menunjukkan peningkatan seiring meningkatnya produktivitas
aset wakaf. Namun demikian, seiring dengan kenaikan potensi
dan realisasi KSI, kemiskinan masih menjadi persoalan ekonomi
utama Indonesia, khususnya kemiskinan ekstrem.
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Gambar 1. Perubahan Tingkat Kemiskinan 2019 — Maret 2023
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023), data diolah

Per September 2022, World Bank (2022) telah menetapkan
garis kemiskinan untuk negara-negara berpenghasilan menengah
bawah (Lower Middle Income) sebesar USD 3,65 PPP dan untuk
negara-negara berpenghasilan menengah atas (Upper Middle
Income) sebesar USD 6,85 PPP. Lebih lanjut, World Bank
mendefinisikan kemiskinan ekstrem sebagai kondisi di mana
konsumsi per hari masyarakat berada di bawah garis kemiskinan
ekstrem yang setara dengan USD 2,15 PPP atau sekitar Rp 11.605
per hari atau Rp 348.150 per kapita per bulan.

Kemiskinan ekstrem memiliki beberapa karakteristik
(Bappeda Provinsi Jawa Timur, 2023). Mayoritas penduduk miskin
berpendidikan rendah dan minim akses untuk mendapat pekerjaan
yang layak. Secara umum, keluarga miskin ekstrem tinggal pada
rumabh tidak layak huni dengan sanitasi dan akses air minum yang
terbatas. Banyak di antaranya merupakan kelompok lansia minim
penghasilan. Mayoritas balita dari rumah tangga miskin ekstrem
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belum mendapatkan imunisasi dasar secara lengkap dan cenderung
mengalami masalah malnutrisi. Artinya, kemiskinan tidak hanya
permasalahan pendapatan rendah, tetapi juga permasalahan
multidimensi yang mencakup berbagai aspek meliputi pendidikan,
kesehatan, dan lingkungan. Untuk itu, diperlukan kolaborasi multi
pihak di berbagai sektor. Indonesia menduduki peringkat ke-6
tingkat kemiskinan tertinggi di Asia Tenggara per data September
2022 (GoodStats, 2023) dan menduduki peringkat ke-73 dari 195
negara di dunia.

Upaya penanganan penghapusan kemiskinan ekstrem
diinisiasi pada 2019, di mana angka kemiskinan ekstrem pada
saat itu mencapai 2,7% dan ditargetkan menjadi 0% pada tahun
2024, sesuai dengan Inpres-Maret-2020. Terlebih lagi, adanya
situasi Covid-19 yang menyebabkan peningkatan penduduk miskin,
mendesak pemerintah untuk melakukan kolaborasi multi pihak.
Indonesia perlu bercermin dengan negara lain seperti China dan
Kazhakstan yang mampu menghapus kemiskinan ekstrem dari
angka di atas 8% menjadi 0% dalam kurun waktu 6-7 tahun (World
Bank, 2023). Data BPS menunjukkan bahwa angka kemiskinan
ekstrem pada 2021 mencapai 2,14% dan hanya turun sebesar
0.1% pada tahun 2022.-Meskipun demikian, angka kemiskinan
ekstrem turun sebesar 0.92% pada Maret 2023 menjadi 1,12%
(lihat gambar 2). Target penghapusan kemiskinan ekstrem sebesar
1,12% mengharuskan pemerintah melakukan extraordinary effort
di mana pemerintah hanya memiliki sisa waktu 15 bulan sampai
Desember 2024. Lebih lanjut, data Badan Pusat Statistik (2023)
menunjukkan bahwa kemiskinan didominasi oleh kemiskinan di
wilayah pedesaan di mana sebanyak 64,8% kemiskinan ekstrem
berada di wilayah pedesaan dengan dominasi 5 wilayah yaitu Jawa
Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Papua, dan NTT.
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Gambar 2. Tingkat Kemiskinan dan Kemiskinan Ekstrem di Indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023)

Menuju Indonesia Bebas Kemiskinan

Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Pemerintah mengeluarkan Inpres Nomor 4 Tahun 2022
tentang Percepatan Penghapusan_ Kemiskinan Ekstrem
melalui keterpaduan dan sinergi program, serta kerja sama
antar Kementerian atau Lembaga. Dalam instruksi tersebut,
penghapusan kemiskinan dicapai dengan penyediaan infrastruktur
dasar, peningkatan peran daerah dan pemangku kepentingan,
serta peningkatan pendapatan masyarakat miskin yang didukung
dengan akses terhadap lapangan pekerjaan.

Inpres tersebut juga secara tidak langsung menugaskan
kepada Lembaga Keuangan Sosial Islam untuk turut andil.
Tugas ini dapat disamakan dengan tugas yang diinstruksikan
kepada (1) Menteri Sosial untuk menyalurkan bantuan sosial
dan melakukan pemberdayaan ekonomi kepada target sasaran
percepatan penghapusan kemiskinan serta mengelola data
penyaluran bantuan sosial dan data kondisi para penerima manfaat;

8
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(2) Menteri Ketenagakerjaan dengan melakukan perluasan
kesempatan kerja dengan menciptakan lapangan kerja baru dan/
atau mengembangkan lapangan pekerjaan yang sudah ada; dan
(3) Menteri Keuangan dengan menyiapkan alokasi anggaran dan
sinergi pendanaan dalam upaya penghapusan kemiskinan dan
memberikan dukungan yang dapat dilakukan oleh pemerintah
daerah dalam penurunan tingkat kemiskinan. Tugas ini relevan
dengan apa yang selama ini dilakukan oleh Lembaga Keuangan
Sosial Islam.

Anggaran kemiskinan tahun 2021 adalah Rp 487,8 triliun,
sedangkan tingkat kemiskinan yang dilaporkan menunjukkan
penurunan kemiskinan sebesar 0,57%. Pada tahun 2022, anggaran
kemiskinan adalah Rp 431,5 triliun (Kementerian Keuangan,
2022), turun 0,89% daripada tahun sebelumnya, sedangkan
tingkat penurunan kemiskinan sebesar 0,14%. Ini menunjukkan
bahwa alokasi anggaran kemiskinan belum sepenuhnya mampu
menjawab tantangan kemiskinan. Alokasi dana pemerintah belum
maksimal memberi dampak kesejahteraan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Selain itu, Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara-Reformasi dan Birokrasi (Menpan-RB) Abdullah Azwar
Anas menilai, sebagian-anggaran tersebut dibelanjakan untuk
perjalanan dinas, studi banding kemiskinan, dan diseminasi
program kemiskinan. Anggaran Perlinsos diharapkan lebih
dimanfaatkan untuk pendistribusian kepada penerima manfaat.

Ekonomi Islam memiliki instrumen Keuangan Sosial Islam
(KSI) berupa Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF)
yang efektif dalam menurunkan kemiskinan dan menciptakan
kesejahteraan (Bouanani & Belhadj, 2019; Herianingrum et al.,
2023; Widiastuti et al., 2021). Sari et al. (2019) melakukan
perhitungan penghapusan kemiskinan dengan dan tanpa zakat.
Hasil menunjukkan bahwa dengan adanya pengelolaan zakat
produktif, kemiskinan dapat dihapuskan dalam 2,4 tahun,

9
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sedangkan tanpa zakat, penghapusan kemiskinan membutuhkan
waktu 5,2 tahun. Percepatan waktu ini hanya menggunakan dana
zakat, belum melibatkan instrumen Keuangan Sosial Islam lainnya
seperti wakaf.

Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Dalam catatan tinta emas sejarah Islam, ketika negara
mengelola KSI dengan profesional, kompeten, adil dan amanah,
maka kemiskinan dapat dihapuskan dari negara tersebut.
Pengelolaan KSI sebagai sumber penerimaan negara pada masa
Khalifah Umar bin Abdul Aziz menjadi bukti valid. Khalifah Umar
bin Abdul Aziz adalah salah satu khalifah Dinasti Umayyah yang
memimpin dari tahun 717 hingga 720 Masehi, artinya Ia memimpin
hanya 3 tahun. Pada masa kejayaan-itu, dan kurang dari 4 tahun,
tidak ada lagi mustahiq yang berhak menerima zakat, sehingga
zakat diekspor ke negara lain (Humaira et al., 2023). Ketersediaan
dana untuk disalurkan kepada masyarakat berlimpah, kebutuhan
masyarakat tercukupi dan mereka menjadi sejahtera. Khalifah
Umar bin Abdul Aziz merupakan pemimpin yang bijaksana di
mana beliau sangat menjaga dari praktik kecurangan. Ketika
didapatkan harta kekayaan miliknya dan keluarganya meningkat
secara tidak wajar, maka beliau segera mengembalikannya kepada
baitul maal.

Potensi KSI ini juga diamati oleh para peneliti Muslim di
berbagai belahan dunia. Bouanani & Belhadj (2019) dengan
menggunakan fuzzy approach menunjukkan bahwa zakat menjadi
instrumen yang efektif untuk mengurangi zakat di Tunisia. Lebih
lanjut, dengan melakukan pendekatan ekonometrika pada sampel
pilihan negara-negara Muslim, Widiastuti et al. (2022) menemukan
bahwa instrumen KSI menunjukkan pengaruh negatif terhadap
kemiskinan. Artinya, semakin banyak dana KSI yang disalurkan
akan menurunkan kemiskinan. Temuan ini mendukung studi yang
dilakukan Herianingrum et al. (2023), bahwa zakat merupakan

10



DOI : Saga.Unair.ac.id

instrumen penurunan kemiskinan, di mana zakat disalurkan
melalui program produktif yang menekankan aspek produktivitas
jangka panjang.

dJika kita simulasikan penjumlahan anggaran pemerintah dan
potensi dana zakat, maka akan terkumpul Rp 803,6 triliun (dengan
asumsi Rp 476 triliun anggaran kemiskinan dari pemerintah dan
Rp 327,6 triliun dari potensi zakat) dibagi dengan jumlah penduduk
miskin saat ini yang berjumlah 25,9 juta, maka setiap orang
akan mendapatkan dana sebesar Rp 2.483.654,88 per bulannya.
Angka ini jauh dari garis kemiskinan ekstrem yang ditetapkan
Bank Dunia yang berada pada angka USD 2.15 PPP atau sekitar
Rp 348.150 per kapita per bulan, angka garis kemiskinan untuk
Negara pendapatan menengah ke bawah pada angka USD 3,65 PPP
atau sekitar Rp 540.301 per kapita per bulan dan garis kemiskinan
untuk Negara pendapatan menengah atas pada angka USD 6,85
PPP atau sekitar Rp 1.013.990 per kapita per bulan. Artinya,
jika semua pihak bersinergi untuk merealisasikan potensi zakat,
penghapusan kemiskinan akan menjadi kenyataan. Angka ini
belum menghitung potensi wakaf uang yang mencapai Rp 180
triliun dan wakaf tanah yang mencapai 55,25 ribu hektar.

Perguruan Tinggi sebagai “Engineer to Lead Societal
Outcomes” memiliki peranan penting dalam menghapus kemiskinan
ekstrem melalui pendidikan, penelitian, dan inovasi. Hal ini
dikarenakan tujuan akhir dari kegiatan yang ada di Perguruan
Tinggi adalah untuk menciptakan manfaat bagi masyarakat
dan menekankan peran sentral dari ilmu pengetahuan. Kami
sebagai salah satu insan Perguruan Tinggi yang berfokus pada
bidang Ekonomi dan Keuangan Sosial Islam memiliki kewajiban
dan tanggung jawab untuk menciptakan solusi dan strategi yang
tepat untuk menyelesaikan masalah sosial dan ekonomi. Untuk
itu, melalui pidato pengukuhan ini kami mengusulkan strategi
Menuju Indonesia Bebas Kemiskinan adalah dengan “Integrasi
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Instrumen Keuangan Sosial Islam”. Integrasi bermakna kolaborasi
untuk mencapai tujuan bersama antara pihak dengan adanya
teamwork dan shared resources (Kahn & Mentzer, 1996). Hal ini
juga selaras dengan Inpres Nomor 4 Tahun 2022 yang mana di
dalamnya menyebutkan banyak sekali kata “koordinasi”, “kerja
sama”, “sinergi”, “kolaborasi”, dan “konvergensi” yang memiliki
kedekatan makna dengan integrasi. Integrasi menjadi strategi yang
tepat untuk Lembaga pengelola KSI sebagaimana ditunjukkan oleh
Widiastuti ef al. (2022) yang membuktikan bahwa adanya integrasi
instrumen KSI mampu meningkatkan kesejahteraan penerima
manfaat dan mendorong ekonomi yang lebih baik sebesar 12%
daripada tidak ada integrasi.

Konsep Keuangan Sosial Islam (KSI)
Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Keuangan Sosial Islam (KSI) mulai dilirik dunia internasional
pasca terjadinya krisis keuangan global-2008. Kondisi ekonomi
yang buruk mendorong World Bank untuk melakukan evaluasi
kinerja sektor finansial (Financial Sector Assessment Program/
FSAP) dan membangun sistem peringatan dini (early warning
system). Hal ini dipersiapkan untuk menghadapi krisis sektor
keuangan yang mungkin terjadi di masa depan. FSAP untuk
keuangan syariah dikembangkan oleh Islamic Research Training
(IRTI) pada workshop yang diadakan di bulan Desember 2012.
Hasil workshop tersebut menginisiasi penelitian mendalam terkait
potensi keuangan Islam yang juga mendapat perhatian dan
pengawasan oleh Islamic Development Bank (IsDB).

Dalam forum diskusi tersebut, IRTI mendiskusikan peran
Zakat dan Wakaf sebagai instrumen stabilitas keuangan, mengingat
Zakat dan Wakaf menjadi alternatif menghilangkan praktik ribawi
dalam aktivitas ekonomi. Setelah proses diskusi yang panjang
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dengan para pakar ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf diperkenalkan
oleh IRTT sebagai instrumen Islamic Social Finance atau Keuangan
Sosial Islam (KSI) pada tahun 2013 (Beik, 2020). Di Indonesia,
dana ZISWAF diklasifikasikan sebagai Dana Sosial Keagamaan.
Agar arah perkembangan dan tata kelola KSI berjalan dengan
lebih optimal, Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah
(KNEKS) mendirikan Direktorat Keuangan Inklusif, Dana Sosial
Keagamaan, dan Keuangan Mikro Syariah dengan tujuan untuk
merumuskan arah kebijakan terpadu dalam menjalankan program
strategis nasional serta kegiatan lainnya di sektor Dana Sosial
Keagamaan atau KSI.

Keuangan Sosial Islam (KSI) merupakan sistem keuangan
yang di dalamnya terdapat-instrumen keuangan sosial Islam
tradisional dan kontemporer (IRTT, 2020). KSI tradisional dapat
dikelompokkan menjadi keuangan sosial Islam berbasis filantropi
(berupa zakat, infak, sedekah dan wakaf) dan berbasis gotong
royong (qard dan kafalah): Di sisi lain, KSI kontemporer dapat
digolongkan pada Islamic microfinance. KSI berperan sebagai
bagian dari sektor ketiga ekonomi yang mendukung pengentasan
pengangguran dan penghapusan kemiskinan.

Awal mula pendistribusian KSI, baik zakat maupun wakaf,
masih bersifat konsumtif. Namun seiring dengan kesadaran tata
kelola yang berkelanjutan serta pemberdayaan jangka panjang,
pendistribusian KSI kini menjadi lebih beragam dengan adanya
skema pendistribusian produktif. Bentuk penyaluran produktif
di antaranya adalah pemberian modal usaha disertai dengan
pelatihan dan pendampingan usaha (Mutamimah et al., 2021;
Widiastuti e al., 2021; Widiastuti & Rani, 2020).

Selain mengalami perkembangan dalam skema dan praktik,
Indonesia turut berkontribusi dalam pengembangan ilmu
pengetahuan terkait KSI. Indonesia merupakan negara dengan
publikasi terkait KSI terbanyak nomor dua di dunia setelah
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Malaysia dengan total publikasi mencapai 52 artikel bereputasi
internasional sejak 1990-2020. Universitas Airlangga menjadi Top
10 Universitas dengan publikasi terbanyak terkait zakat (Abubakar
& Aysan, 2022). Hal ini tidak lantas membuat kita berpuas
diri apabila ingin menjadi yang terdepan dalam pengembangan
keilmuan bidang KSI. Terlebih, jika dibandingkan dengan Malaysia
yang memiliki sistem tata kelola zakat yang maju dan komprehensif
(Suprayitno et al., 2017).

Berbicara terkait jenis instrumen, para peneliti memiliki
klasifikasi instrumen KSI yang berbeda. Namun, kami mengambil
klasifikasi instrumen KSI yang diambil pada mayoritas jenis
instrumen yang disebutkan pada literatur terdahulu, yaitu Zakat,
Infak, Sedekah, Wakaf dan Keuangan Mikro Syariah. Setiap
instrumen tersebut memiliki peran dan fungsi yang berbeda,
namun satu tujuan dalam mencapai kesejahteraan (Jouti, 2019).
Instrumen pertama adalah Zakat yang merupakan instrumen
ekonomi bersifat mandatori bagi setiap muslim (Kailani & Slama,
2020; Kasri, 2013; Pistrui & Fahed-Sreih, 2010). Zakat berfungsi
sebagai sarana untuk pendistribusian harta di masyarakat (Bilo
& Machado, 2020) dari orang kaya kepada orang miskin untuk
mencapai keadilan sosial ekonomi, meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan mengurangi kesenjangan (Manurung, 2013).
Instrumen yang kedua adalah infak yang merupakan pemberian
harta secara sukarela dengan tujuan mencari keridhaan Allah
SWT, khususnya untuk membantu yang membutuhkan (Azha et al.,
2013). Sedekah merupakan harta dan non-harta yang dikeluarkan
oleh seseorang muslim untuk kepentingan dirinya sendiri, keluarga,
orang lain, dan Masyarakat, untuk mengharapkan keridhaan Allah
semata (Purwanti, 2020).
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Tabel 1. Definisi Keuangan Sosial Islam Menurut Penelitian
Terdahulu

Instrumen Keuangan Sosial Islam

=]

No Penelitian Terdahulu é g g ::: "§ ;; i: %:’2

N S 2 B ¢ g = E =
1 (Sulistyowati, 2018) v oY v
2 (Kamaruddin & Auzair, 2019) v v v v
3 (Jouti, 2019) v v v oYY v
4 (Arumsari & Rikawati, 2020) v vV Y
5 (Adjar et al., 2020) v v oV
6 (Hudaefi, 2020) v ovov
7 (IRTI, 2020) Vy~v v Vv v ¥ v
8 (Usman et al., 2021) e <IN
9 (Abdullahi et al., 2021) vV VAN
10  (Kuanova et al., 2021) v v v v v
11 (Ascarya et al., 2022) ViYW
12 (Shuaib & Sohail, 2022) v v o
13 (Umar & Danlami, 2022) V v v

Sumber: Widiastuti et al. (2022)

Wakaf merupakan instrumen yang memiliki peranan penting
dalam kerangka pembangunan Islam. Dalam instrumen Wakaf,
seorang pemilik aset menyumbangkan dan mendedikasikan aset
bergerak atau tidak bergerak untuk kepentingan masyarakat
selamanya. Penerima manfaat menerima manfaat dari pengelolaan
aset tersebut. Wakaf dapat digunakan untuk pembangunan masjid,
rumah sakit, sekolah, madrasah, pendidikan, perawatan kesehatan
dan perpustakaan (Cizakca, 1998).

Keuangan mikro syariah berfokus pada pengembangan
ekonomi melalui bantuan permodalan mikro dan pemberdayaan
masyarakat miskin yang tidak dapat mengakses layanan keuangan
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di perbankan (Haneef et al., 2015; KNEKS, 2019). Lembaga
keuangan mikro syariah (LKMS) memiliki dua fungsi, yakni fungsi
sosial dan komersial. Fungsi sosial digambarkan dalam pengelolaan
instrumen KSI, sedangkan fungsi komersial digambarkan dalam
bentuk pemberian modal mikro untuk kepentingan pengembangan
bisnis.

Potensi KSI di Indonesia sangat besar, mengingat 231,06
juta penduduk Indonesia merupakan Muslim. Berdasarkan data
terakhir yang dilaporkan, potensi instrumen KSI mencapai Rp
327,6 triliun untuk zakat (Puskas BAZNAS, 2022) dan Rp 180
triliun untuk wakaf uang. Tanah wakaf tersebar di 440,5 ribu titik
dengan total luas mencapai 55.25 ribu hektar. Namun, dana Zakat,
Infak, Sedekah (ZIS) yang berhasil dihimpun hanya mencapai Rp
22,43 triliun atau hanya 6,84% dari total potensi. Angka tersebut
tergolong rendah jika dibandingkan dengan penyaluran dana
sosial Islam di luar lembaga/non-administratif yang diestimasi
mencapai Rp 30 triliun (KNEKS, 2021). Penghimpunan wakaf
uang masih rendah yaitu Rp 1,4 Triliun atau 0,7% dari potensinya.
Dengan ini, dana sosial Islam yang dikelola secara profesional
dan didistribusikan melalui program pendayagunaan produktif
menjadi sangat terbatas. Untuk itu, program pendayagunaan harus
disiapkan dan dilaksanakan dengan matang agar memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap kualitas hidup penerimanya
(Widiastuti et al., 2021; Widiastuti & Rani, 2020).

Berdasarkan penelitian yang kami lakukan pada tahun 2022
dengan judul The nexus between Islamic social finance, quality of
human resource, governance, and poverty, diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan signifikan dan negatif antara dana zakat
dengan kemiskinan. Artinya, semakin besar dana zakat yang
dikelola maka akan menurunkan level kemiskinan (Widiastuti
et al., 2022). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
terdahulu (Bouanani & Belhadj, 2019; Rini et al., 2020).
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Lantas bagaimana kontribusi wakaf dalam pengentasan
kemiskinan? Menurut studi yang dilakukan oleh Zawawi et al.
(2023) dan Amin et al. (2023), wakaf merupakan suatu instrumen
yang powerful dan berkontribusi dalam berbagai poin tujuan SDG
seperti SDG 2: zero hunger, SDG 3: Good Health and Well-Being,
SDG 4: Quality Education, SDG 6: Clean Water and Sanitation,
SDG 11; Sustainable Cities and Communities, SDG 13: Climate
Action dan SDG 16: Peace, Justice and Strong Institutions. Seluruh
poin SDG ini bermuara pada SDG 1 yaitu tanpa kemiskinan
(Zawawi et al., 2023). Amin et al. (2023) lebih lanjut menawarkan
suatu model kemitraan antara pemerintah, lembaga keuangan
perbankan, dan lembaga wakaf untuk menghasilkan skema
pendanaan gardhul hasan yang bersumber dari dana wakaf untuk
mengurangi minimnya akses modal bagi masyarakat miskin.

Permasalahan Tata Kelola Keuangan Sosial Islam (KSI)
Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Potensi dan' kekuatan -instrumen KSI belum secara
efektif signifikan memberantas kemiskinan dan menciptakan
kesejahteraan dengan adanya beberapa isu. Pertama, rendahnya
realisasi penghimpunan dana sosial Islam. Potensi pengumpulan
dana zakat di Indonesia mencapai Rp 327,6 triliun per tahun
(Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional, 2022), wakaf
uang mencapai Rp 180 triliun per tahun, dan berdasarkan nilai
valuasi tanah wakaf secara keseluruhan mencapai Rp 2.000 triliun
(KNEKS, 2021). Apabila digabungkan, potensi zakat dan wakaf
nilainya jauh lebih besar daripada anggaran pemerintah untuk
kemiskinan yang mencapai Rp 439.1 triliun pada 2023. Kondisi
ini menunjukkan bahwa zakat, wakaf, dan dana sosial Islam
lainnya memiliki potensi yang sangat besar untuk mewujudkan
Indonesia bebas kemiskinan. Namun, Badan Amil Zakat Nasional
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(BAZNAS) mencatat, pengumpulan dana zakat, infak, sedekah
(ZIS) dan Dana Sosial Keagamaan Lainnya (DSKL) hanya
mencapai Rp 22,43 triliun pada 2022 atau 6,84% dari potensi zakat.
Di sisi lain, realisasi penghimpunan wakaf uang mencapai 0,77%.
Pemanfaatan aset tanah wakaf juga masih didominasi dengan
pembangunan 3 M (Masjid/Musalah, Makam dan Madrasah),
dimana pemanfaatan aset ini bersifat kurang produktif. Tanah
wakaf dapat diproduktifkan menjadi sumber pendanaan yang
sangat strategis.

Kedua, permasalahan terkait aspek keberlanjutan
program KSI perlu menjadi perhatian (IRTI, 2020). Mayoritas
program pemberdayaan menggunakan dana sosial Islam
belum mempertimbangkan aspek keberlanjutan, idealnya lebih
memperhatikan tujuan utama dari pemberdayaan itu sendiri, yaitu
transformasi penerima manfaat (mustahiq/mauquf alaihi) menjadi
pemberi manfaat (muzakki, atau waqif).

Isu yang ketiga berkaitan dengan aspek tata kelola. Instrumen
KSI masih dikelola secara parsial, dan sampai saat ini belum
terintegrasi dengan kebijakan fiskal Negara (Beik, 2015). Selain
itu, minimnya koordinasi dan sinergi antar stakeholder dalam
menjalankan program-pemberdayaan, mengakibatkan proses
mensejahterakan mustahik belum maksimal (Khairani et al., 2022;
Widiastuti et al., 2021). Untuk itu, diperlukan sinergi dan koordinasi
kolaboratif antar lembaga pengelola KSI, dengan mitra lain meliputi
institusi pendidikan tinggi, media, swasta, pemerintah daerah,
relawan, konsultan bisnis, dan lain sebagainya (Arifin & Anwar,
2021). Jika sinergi ini dilakukan dengan baik dan profesional,
maka tidak akan terjadi tumpang tindih pemberdayaan, sehingga
dana KSI dapat tersalurkan dengan lebih optimal. Pemanfaatan
teknologi dapat diupayakan untuk memperkuat sinergi, koordinasi,
dan integrasi antar lembaga (Khairani et al., 2022). Selain itu,
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dalam rangka mengakselerasi penghapusan kemiskinan, diperlukan
suatu kerangka kerja yang mendorong kolaborasi antar stakeholder
terkait, baik dalam skala nasional maupun internasional (Tok
et al., 2022).

Studi Puskas BAZNAS (2022) menunjukkan bahwa, jika
masyarakat miskin hanya diberi akses pada Program Keuangan
Mikro maka membutuhkan waktu 8,37 tahun untuk keluar dari
garis kemiskinan. Namun, apabila masyarakat miskin mengikuti
Program Keuangan Mikro dan juga memperoleh pemberdayaan
dana zakat sekaligus, maka waktu yang dibutuhkan untuk
keluar dari garis kemiskinan hanya 1,07 tahun (atau 1 tahun
26 hari). Bukti konkret lain adalah penerima Program Sekolah
Berasrama yang dahulu bernama Yatim Islamic Boarding School
(YIBS) Ahbabullah, yaitu sekolah yang didirikan di atas tanah
wakaf seluas 1,5 Hektar untuk dhuafa berprestasi, yang sekaligus
menerima bantuan dana zakat. Tanah tersebut merupakan wakaf
dari Yayasan Siti Hadjar Sudja’i. Program integrasi wakaf dan
zakat tersebut, dapat melepaskan penerima manfaat dari garis
kemiskinan 6,11 tahun lebih cepat dibandingkan yang tidak
menerima dana zakat.

Keempat, isu yang harus menjadi perhatian adalah
kelembagaan pengelola KSI. Pada tahun 2023, Kementerian Agama
(Kemenag) merilis 108 nama lembaga zakat yang menjalankan
aktivitas operasional tanpa izin legalitas oleh Kemenag (CNBC
Indonesia, 2023). Hal ini menjadi contoh bahwa kontrol terhadap
lembaga KSI di Indonesia perlu ditingkatkan. Kemenag, BAZNAS,
BWI, serta lembaga pemerintah lain yang tergabung dalam
regulator Dana Sosial Keagamaan perlu meningkatkan pengawasan
lembaga KSI, untuk mendorong perbaikan diri secara kontinu,
meningkatkan performa lembaga dan mengoptimalkan sumber
daya yang dimiliki.
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Kelima, keberadaan payung hukum untuk menaungi integrasi
instrumen KSI perlu mendapat perhatian. Integrasi menjadi kunci
optimalisasi KSI dalam pengentasan kemiskinan, akan tetapi,
Indonesia sampai saat ini belum memiliki landasan hukum yang
dapat digunakan untuk menaungi integrasi antar instrumen KSI
yang berbeda. Indonesia memiliki beberapa aturan kenegaraan
yang membahas tentang KSI. Terkait zakat, misalnya, diatur
secara umum pada UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, kemudian Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014 tentang
Pelaksanaan UU No. 23 Tahun 2011. Terkait wakaf, Pemerintah
telah mengesahkan UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. UU
tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 42 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan UU Nomor 41 Tahun
2004 tentang wakaf. Pembaharuan UU terkait pengelolaan KSI
perlu mendapat perhatian.

Dana sosial Islam di Indonesia masih dikelola secara parsial.
Pertama, pengelolaan zakat telah didukung oleh regulasi namun
masih menjadi instrumen sukarela. Kedua, instrumen KSI
memiliki regulasi yang berbeda. Ketiga, instrumen dana sosial
Islam dikelola oleh Lembaga bentukan pemerintah yang berbeda,
sehingga terdapat perbedaan hak, kewajiban, dan kepentingan
antar lembaga. Regulator dari pengelolaan zakat adalah
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Sedangkan regulator
dari pengelolaan wakaf yaitu Badan Wakaf Indonesia (BWI).
Namun, pada akhirnya BAZNAS dan BWI bertanggung jawab
kepada Menteri Agama. Mengingat besarnya potensi KSI dan
pentingnya integrasi, diperlukan adanya payung hukum untuk
mengoptimalkan pengelolaan KSI dan meraih potensinya.

Landasan hukum memiliki peranan penting dalam
menyatukan visi, misi, serta jalannya program antar lembaga
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KSI. Landasan hukum juga menjadi bentuk legalitas dan kepastian
hukum atas program kerja sama antar lembaga. Landasan hukum
memberikan dasar hukum yang jelas dan mengikat bagi integrasi
lembaga-lembaga keuangan sosial Islam. Ini menciptakan kepastian
hukum yang diperlukan untuk menjalankan aktivitas program
dengan amanah dan efisien (Gumelar & Siska Lis Sulistiani,
2021).

Adanya landasan hukum juga memberi media untuk
melindungi lembaga dari penyalahgunaan wewenang. Dana yang
dikelola oleh lembaga KSI tak dapat disebut nominal yang kecil.
Bila dijumlah, jumlah dana yang dikelola lembaga zakat dan wakaf
di Indonesia pada tahun 2022 mencapai Rp 27,4 Triliun. Adanya
landasan hukum yang spesifik membahas cakupan dan batasan
wewenang lembaga dapat-membantu menghindari penyalahgunaan
keuangan dan pencucian uang. Dengan regulasi yang tepat,
lembaga-lembaga keuangan sosial Islam dapat membantu
memastikan bahwa dana yang dikelola dengan benar dan tidak
digunakan untuk tujuan ilegal (Risnawatiet al., 2023).

Pesatnya perkembangan teknelogi banyak memunculkan
produk baru, yang belum diakomodasi dalam perundang-undangan
keuangan sosial Islam. - Pengembangan produk saham, deposito,
pendapatan dari sukuk, NF'T, cryptocurrency dapat dimungkinkan
menjadi objek/aset wajib zakat baru di masa mendatang. Potensi
aset-aset tersebut sebagai objek wakaf juga akan sangat menarik
dikembangkan di masa mendatang. Dalam menciptakan
perundang-undangan baru ini, diperlukan sinergitas antara
pemerintah, regulator KSI, akademisi, swasta, hingga masyarakat
pelaku ekonomi syariah untuk merumuskan dan menyatukan
gagasan terkait pengaturan yang akan mempengaruhi ekosistem
perekonomian Islam.
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Model Integrasi Keuangan Sosial Islam (KSI)

Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Secara umum, integrasi didefinisikan sebagai penyatuan
bagian-bagian menjadi kesatuan (Balassa, 1991). Integrasi juga
didefinisikan sebagai kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama
antara pihak dengan adanya teamwork dan shared resources (Kahn
& Mentzer, 1996). Istilah integrasi telah digunakan baik dalam
bidang ekonomi dan akademik untuk menggambarkan suatu
proses dan kondisi akhir (Gulledge, 2006). Integrasi dalam bidang
ekonomi dapat juga didefinisikan sebagai penyatuan kebijakan yang
berpuncak pada otoritas yang mengikat (Balassa, 1991). Integrasi
telah menjadi faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif
perusahaan di berbagai sektor (Prencipe et al., 2003).

Integrasi memiliki beberapa keuntungan. Pertama, integrasi
memungkinkan perusahaan untuk mengurangi biaya dan
meningkatkan jumlah output. Kedua, integrasi juga memberi
kesempatan perusahaan untuk melakukan spesialisasi kerja. Ketiga,
integrasi berkontribusi pada meningkatnya pengetahuan akan
teknologi serta mendorong kompetisi ekonomi yang lebih efektif.
Keempat, integrasi mendorong terciptanya kesejahteraan melalui
harmonisasi kebijakan (Balassa, 1991; Shrivastava, 1986).

Pada tahun 2022, kami melakukan dua penelitian tentang
integrasi keuangan sosial Islam. Pertama, penelitian yang berjudul
Integrating Sustainable Islamic Social Finance: Analytical Network
Process using Benefit Opportunity Cost Risk (ANP BOCR) Approach.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi solusi dan strategi
prioritas dalam integrasi KSI yang berkelanjutan yang dapat
diimplementasikan pada jangka pendek dan jangka panjang dengan
pendekatan benefit, opportunity, cost, dan risk. Setidaknya, terdapat
enam aspek penting untuk mendukung integrasi keuangan sosial
Islam berkelanjutan yang meliputi aspek Sumber Daya Manusia
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(SDM) di lembaga, regulasi, penggunaan teknologi, pembiayaan
berkelanjutan, tata kelola dan kelembagaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SDM Lembaga Dana Sosial Islam, regulasi
dan penggunaan teknologi menjadi tiga aspek prioritas dalam
integrasi keuangan sosial Islam.

Tabel 2. Integrasi Keuangan Sosial Islam yang Berkelanjutan

Integrasi Keuangan Sosial yang Berkelanjutan

Waktu
1 2 3
Jangka Integrasi instrumen Integrasi keuangan Integrasi pusat data
pendek KSI dalam sosial Islam dengan nasional untuk seluruh
memberikan instrumen fiskal negara  instrumen keuangan
pembiayaan kepada yang diperkuat dengan sosial Islam
penerima manfaat. regulasi-yang telah ada
Jangka Integrasi instrumen Integrasi keuangan Integrasi keuangan
panjang KSI dalam sosial Islam dengan sosial Islam melalui
memberikan instrumen fiskal negara pendekatan non-formal
pembiayaan kepada yang diperkuat dengan “dengan koordinasi antar
penerima manfaat. regulasi yang telah ada Lembaga keuangan

sosial Islam

Sumber: Widiastuti et al. (2022)

Selain itu, penelitian di-atas juga menganalisis skema integrasi
yang ideal untuk mendukung tata kelola berkelanjutan, baik yang
dilakukan pada jangka pendek maupun jangka panjang. Integrasi
keuangan (instrumen KSI yang berbeda) dalam memberikan
pembiayaan kepada penerima manfaat merupakan solusi dengan
prioritas tertinggi untuk dilakukan dalam jangka pendek dan
panjang. Hasil penelitian ini didukung oleh Azganin et al. (2021);
Haneef et al. (2015); Thaker et al. (2021). Hal tersebut mendukung
Hamed (2020) yang menyebutkan bahwa pembiayaan yang
diberikan kepada pembiayaan mikro dengan memaksimalkan
peran instrumen keuangan sosial Islam (zakat, infak, sedekah,
wakaf) merupakan strategi terbaik untuk meningkatkan kualitas
hidup penerima pembiayaan. Lebih lanjut, integrasi pembiayaan
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memberikan gambaran bahwa instrumen dana sosial Islam
memiliki beberapa peruntukan, zakat konsumtif digunakan
untuk memberi dukungan emergency pada jangka pendek, zakat
produktif dan dana kebajikan untuk mendukung pemulihan
ekonomi pada jangka menengah serta wakaf atau sukuk untuk
membangun resiliensi jangka panjang. Integrasi ini sesuai dengan
paradigma sustainability di mana pembiayaan yang diberikan
akan memperdalam jangkauan manfaat dan pada akhirnya akan
menciptakan kemandirian keuangan penerima manfaat. Hal ini
didukung oleh penelitian Nurlita & Ekawaty (2018); Taufiq et al.
(2018); Widiastuti et al. (2021). Integrasi instrumen dana sosial
Islam telah dilakukan di beberapa lembaga, walau sebagian
besar implementasinya hanya dalam lingkup mikro. Di Indonesia,
integrasi dana zakat dan wakaf telah dilakukan oleh beberapa
lembaga. Sebagai contoh, integrasi dana zakat dan wakaf yang
dilakukan oleh Dompet Dhuafa dan BWI dalam membangun
Rumah Sakit Mata Achmad Wardi di Serang Banten. Dana wakaf
(yang diperoleh dari cash wakaf linked sukuk/CWLS) digunakan
untuk membangun rumah sakit di atas tanah wakaf, sedangkan
dana zakat berperan dalam penyediaan layanan kesehatan bagi
masyarakat tidak mampu. Program Griya Khadijah Unair menjadi
contoh selanjutnya dari integrasi instrumen Keuangan Sosial Islam
yaitu zakat dan infak dengan wakaf di mana wakaf kontemporer
digunakan untuk membangun asrama bagi mahasiswa sedangkan
dana zakat dan infak untuk membiayai operasional.

Selanjutnya adalah integrasi data terpusat secara nasional
yang meliputi data donatur, penerima manfaat, laporan keuangan,
dan data pendukung lainnya. Integrasi data didukung oleh
penelitian Afriadi & Sanrego (2016); Arwani (2020); Hudaefi et al.
(2021) yang menyebut urgensi pembentukan big data nasional
untuk optimalisasi pengelolaan KSI. Integrasi data penting untuk
mendeteksi perkembangan penerima manfaat dan mencegah
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tumpang tindih penyaluran. Pengelolaan instrumen KSI bersifat
parsial, diharapkan terdapat satu platform yang mengintegrasikan
data seluruh instrumen KSI di Indonesia.

Meski demikian, di bidang zakat telah terbentuk platform
integrasi data. Sebagai contoh, BAZNAS sebagai lembaga
penghimpun dan regulator zakat di Indonesia mengenalkan
sebuah aplikasi bernama SIMBA (Sistem Manajemen Informasi
BAZNAS) yang merupakan platform integrasi data pengelolaan
zakat dari BAZNAS dan LAZNAS di seluruh Indonesia. Platform
ini hanya mengintegrasikan data zakat nasional. Oleh karena itu,
pembentukan satu platform pusat yang dapat mengintegrasikan data
seluruh instrumen keuangan sosial Islam sangat dibutuhkan.

Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Pada penelitian pertama di atas, kami menganalisis skema
integrasi KSI prioritas untuk diimplementasikan baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Pada penelitian kedua, kami
mengembangkan suatu-model integrasi-KSI dan secara empiris
mampu membuktikan pentingnyaintegrasi untuk mensejahterakan
masyarakat dengan menggunakan metode mix method dengan
pendekatan Grounded Theory dan average weighted index.
Penelitian tersebut berjudul Developing Integrated Model of Islamic
Social Finance: Toward Effective Governance Framework pada
tahun 2022. Penelitian ini menghasilkan model Integrasi Keuangan
Sosial Islam (Gambar 3). Implementasi model dilakukan untuk
mencapai 4 ER (Economic Rescue, Economic Recovery, Economic
Reinforcement dan Economic Resilience) dengan mengintegrasikan
dana zakat dan wakaf dalam skema project berorientasi bisnis.
Model integrasi ini dimulai dari kolaborasi lembaga Amil Zakat
dan Nadhir Wakaf, dimana LAZ diawasi oleh BAZNAS sedangkan
Nazhir akan diawasi oleh BWI.
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Tujuan utama dari model integrasi KSI adalah untuk akselerasi
transformasi masyarakat miskin menjadi keluarga sejahtera.
Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan integrasi pengelolaan
dan integrasi penyaluran. Integrasi pengelolaan berupa kolaborasi
pendanaan yang bertujuan untuk (a) menyediakan projek bagi
penerima manfaat yang di dalamnya terdapat proses pemberdayaan
dan (b) mengembangkan dana melalui instrumen investasi.
Sedangkan integrasi penyaluran bertujuan untuk menghindari
tumpang tindih penyaluran. Pada integrasi penyaluran, penelitian
ini membedakan ke dalam 4 fase yang dinamakan 4 ER (Economic
Rescue, Economic Recovery, Economic Reinforcement, dan Economic
Resilience). Hal tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana
proses integrasi KSI dalam mentransformasi masyarakat miskin
menjadi sejahtera.

SUMBER DAYA MANUSIA PENELITIAN & PEN 3 e TEKNOLOGI DIGITAL.
(HUMAN RESOURCE) (RESEARCH & DEVELOPMENT] (REGULATION)- (DIGITAL TECHNOLOGY)

integrasi Distribusi
(Distrbution integration)

Fungsi Regulasi dan

(Reguiatory and
‘Superisory Function) (RS am—
H (Management integration)

7

6
s

Sektor Ril Proyer Penghasiian
(Real Secton) (Project) (income)

o |

Suiuk. Deposilo Berangia.

e Fioaaeh | Emas (Sukuk, 7ime Depost,

wowRisK) | T

MASUKAN PROSES KELUARAN HASIL
UNPUT) (PROCESS) (ouTPUTY (ouTcoME)
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(Direc:

Gambar 3. Model Integrasi Keuangan Sosial Islam
Sumber : Widiastuti et al. (2022)
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Penjelasan dari model di atas sebagai berikut:

1. Lembaga ZIS mengalokasikan dana ZIS untuk diintegrasikan
dengan dana Wakaf dan diawasi oleh BAZNAS atau
Kementerian agama sebagai regulator.

2. Alokasi dana zakat dibagi menjadi beberapa peruntukan
a. Sektor konsumtif untuk program pemenuhan kebutuhan

hidup layak dan langsung disalurkan kepada penerima
manfaat.

b. Sektor produktif untuk program pelatihan kewirausahaan
dengan target mencetak entrepreneur dan skilled labor yang
siap dipekerjakan.

3. Instrumen wakaf yang dikelola Nazhir terbagi atas wakaf
uang dan wakaf non uang. Wakaf uang dapat dialokasikan
ke sektor finansial dan sektor riil sedangkan wakaf non uang
hanya dapat dialokasikan ke sektor rill.

4. ZIS produktif dialokasikan untuk pelatihan calon entrepreneur
dan tenaga kerja. Fase ini disebut empowerment phase dalam
4 tahapan (Business Coaching, Business Assistance, Business
Evaluation, dan Business Development).

5. Dalam proses empowerment phase, terdapat beberapa lembaga
pendukung yang dapat berperan sebagai pelatih, konsultan,
dan sumber pendanaan. Lembaga tersebut terbagi dalam
beberapa kluster seperti akademisi, praktisi, pemerintahan,
dan juga lembaga Islamic Microfinance sebagai pendukung
pendanaan.

6. Hasil dari fase empowerment selanjutnya akan menjadi
entrepreneur dan diberikan modal kerja yang bersumber dari
dana wakaf dan pinjaman dari Islamic Microfinance. Bentuk
investasi ini selanjutnya dikembalikan secara berkala dalam
akad mudharabah. Sedangkan output skilled labor dipekerjakan
dalam model bisnis yang dikembangkan oleh entrepreneur.
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Dana wakaf yang dialokasikan ke sektor riil, dapat dikelola
oleh Nazhir dengan melakukan direct investment kepada
entrepreneur yang telah dilatih. Untuk model bisnis sektor riil
yang akan dijalankan sesuai dengan keahlian entrepreneur
dan nazhir memposisikan diri sebagai penanam modal/
investor.

Hasil pengelolaan bisnis harus mendapatkan income dalam
periode tertentu sehingga akan ada sharing profit antara
pemilik bisnis dan pengelola.

Sedangkan alokasi dana wakaf ke sektor keuangan dapat
dialokasikan sesuai dengan kemampuan penerimaan
risiko oleh nazhir. Risiko terbagi dalam segmen tinggi,
menengah dan rendah. Investasi dengan risiko rendah
dapat dialokasikan ke sukuk, deposito, dan emas. Investasi
dengan risiko menengah dapat dialokasikan ke dalam bentuk
reksadana. Investasi dengan risiko tinggi dapat dialokasikan
ke saham.

Hasil investasi di sektor keuangan selanjutnya akan
dialokasikan kepada penerima manfaat.

Pendapatan hasil pengelolaan baik dari sektor riil dan sektor
keuangan akan disalurkan kepada penerima manfaat dalam
integrasi penyaluran.

Penyaluran kepada penerima manfaat diprioritaskan kepada
masyarakat fakir (program Economic Rescue) dan miskin
(program Economic Recovery). Masyarakat miskin harus
terlepas dari kemiskinannya setelah program Economic
Recovery dijalankan.

Masyarakat dengan penghasilan cukup dapat melaksanakan
program Economic Reinforcement untuk bertransformasi
menjadi keluarga sejahtera.

Sedangkan masyarakat sejahtera menjalani program Economic
Resilience untuk mempertahankan kesejahteraannya.



DOI : Saga.Unair.ac.id

15. Masyarakat/penerima manfaat yang telah sejahtera (pada
tahap economic resilience) akan berkontribusi kepada Lembaga
Zakat dan Lembaga Wakaf sebagai donatur. Pada tahap ini,
masyarakat/penerima manfaat telah sejahtera dan lepas dari
kemiskinan dan bertransformasi menjadi pemberi manfaat.

Proses integrasi komponen KSI tidak terlepas dari ekosistem
infrastruktur pendukung. Ekosistem yang dapat mendukung
integrasi KSI terdiri atas (1) SDM yang berkualitas, (2) Penelitian
dan Pengembangan KSI yang berkelanjutan, (3) Regulasi yang
mendukung perkembangan KSI, (4) Branding atau pengenalan
lembaga dan instrumen KSI kepada masyarakat, dan (5) Adopsi
infrastruktur teknologi untuk menunjang operasional dan
kenyamanan donatur/penerima manfaat. Model integrasi disusun
dalam Input, Proses, Output, dan Quicome. Bagian input terdiri
atas sumber dana yang akan diintegrasikan (terdiri atas dana ZIS
dan Wakaf), bagian proses memuat bagaimana dana diintegrasikan
dan stakeholder yang terlibat, bagian output memuat hasil dari
proses integrasi dan alokasi hasil pengelolaan dana ke penerima
manfaat, bagian outcome menunjukkan dampak hasil penerima
manfaat yang telah sejahtera.

Tujuan utama dari integrasi adalah membawa dampak positif
yang lebih banyak melalui akselerasi transformasi masyarakat
miskin menjadi sejahtera. Berbagai penelitian telah membuktikan
bahwa baik zakat maupun wakaf memberikan dampak positif
kepada penerima manfaat. Penelitian kami melengkapi penelitian
sebelumnya, dengan membawa bukti empiris bahwa adanya
integrasi akan membawa dampak yang lebih signifikan kepada
penerima manfaat. Penelitian ini menguji dampak integrasi dan
non-integrasi yang telah dilakukan pada program pemberdayaan
dan hasil uji empiris disajikan dalam Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Empiris Integrasi dan Non Integrasi Keuangan
Sosial Islam

Integrasi Non- Integrasi
Dimensi Kode Indikator
B C D E F
Al 0.67 033 033 067 033 0.33
Agama A2 1 133 033 0.67 0.33 0.67
A3 1 0.67  0.33 1 0.33  0.33
J1 025 025 025 05 025 0.25
) J2 025 025 025 05 025 0.25
Jiwa
J3 0.5 0.25 025 075 025 0.75
J4 0.5 075 025 05 025 0.25
Akal B1 1 2 1 3 1 1
K1 2 1 0,5 1 0,5 0.5
Keturunan
K2 0.5 1 0,5 1 0.5 0.5
H1 0.25 0.5 0.5 0.5 025 025
H2 1 1 1 0.5 1 0.75
Harta
H3 1.25 125 1.\125 05 125 1.25
H4 0.75 1 125 05 1 1
Bobot Index 436  46.3 32 463 30 32.3
Average Weighted Index (AWI) 40.6 36.21
Peningkatan Dampak ([AWI score
12%

max — AWI score min]/ AWI score.min)

Sumber: Widiastuti et al. (2022)

Penelitian ini memodifikasi Indeks Desa Zakat dan Indeks
Pendayagunaan Zakat yang dibentuk oleh BAZNAS dengan
menekankan pada aspek maqashid syariah untuk melihat dampak
yang dihasilkan dari integrasi dan non-integrasi KSI. Pengujian
dilakukan di Lembaga KSI di Indonesia yang telah melakukan
integrasi, meskipun dalam lingkup mikro, dan Lembaga KSI yang
tidak melakukan integrasi. Dengan pendekatan Average Weighted
Index, hasil menunjukkan bahwa integrasi instrumen KSI 12%
lebih efektif dalam mentransformasi masyarakat miskin menuju
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sejahtera, dibandingkan dengan non-integrasi KSI. Lebih lanjut,
baik program integrasi maupun non-integrasi, mendapati posisi
masyarakat miskin yang masih pada tahap economic recovery (skor
26-50%). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi perlu dilakukan
dengan masif dan lebih optimal.

Simulasi Integrasi Keuangan Sosial Islam Menuju
Indonesia Bebas Kemiskinan

Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Berikut merupakan simulasi untuk membuktikan peranan
penting KSI dengan integrasi bantuan pemerintah. Tabel 4
menunjukkan simulasi bagaimana integrasi KSI dengan dana
pemerintah dapat digunakan sebagai media transformasi penerima
manfaat menjadi seorang pemberi manfaat.

Kerangka ini terinspirasi dari penelitian Fahamsyah (2020)
dengan mengikutsertakan skema bantuan zakat dan Dana Sosial
Keagamaan Lainnya. Dalam membangun kerangka simulasi ini,
beberapa asumsi ditetapkan sebagai berikut:

Asumsi 1l : Program pengentasan kemiskinan merupakan
program pemberdayaan multiyear dan dilaksanakan
selama 5 tahun (terdapat pengalokasian dana untuk
kegiatan produktif).

Asumsi 2 : Jumlah masyarakat miskin yang memperoleh
bantuan sejumlah 25,96 juta jiwa

Asumsi 3 : Biaya kebutuhan hidup merupakan rata-rata Upah
Minimum Provinsi di Indonesia yaitu Rp 2.800.000

Asumsi4 : Dana pemerintah yang diterima masyarakat miskin
mencakup Rp 300.000 untuk BLT kemiskinan dan Rp
200.000 untuk BLT Sembako. Sehingga total dana
bantuan pemerintah adalah Rp 500.000 per kapita
per bulan
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Asumsi 5 : Pendapatan masyarakat pada tahun pertama hingga
tahun kelima adalah 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%
dari jumlah biaya kebutuhan hidup

Asumsi 6 : Realisasi dana zakat merupakan 50% dari potensi
zakat Indonesia 2023 yaitu senilai Rp 163,5 triliun

Asumsi 7 : Dana Sosial Keagamaan lainnya (return wakaf uang,
infak, sedekah, hibah, dan lain-lain) mencapai Rp.
47 triliun

Asumsi 8 : Dana zakat yang disalurkan kepada masyarakat
miskin adalah setengah dari potensi zakat 327 triliun
yang kemudian dibagi jumlah masyarakat miskin
selama 12 bulan, sehingga rata-rata Masyarakat
miskin mendapat sekitar Rp. 524.847 atau dibulatkan
menjadi Rp-525.000 per kapita per bulan

Asumsi 9 : Dana Zakat Produktif = Total dana zakat - Dana
Zakat Konsumtif

Asumsi 10 : Dana Sosial Keagamaan selain zakat yang disalurkan
kepada masyarakat miskin adalah 47 triliun dibagi
jumlah masyarakat miskin selama 12 bulan, sehingga
rata-rata Masyarakat miskin/mendapat sekitar Rp.
150.873 dan_dibulatkan menjadi Rp 150.000 per
kapita per bulan.

Tahun pertama hingga ketiga, masyarakat miskin memperoleh
bantuan dana pemerintah senilai Rp 500.000/bulan. Selain itu,
masyarakat miskin juga menerima bantuan zakat konsumtif (Rp
300.000) untuk memenuhi kebutuhan dasar dan zakat produktif
untuk meningkatkan pendapatan seperti pemberian modal
berwirausaha, biaya pelatihan dan peningkatan kapasitas, dan
lain-lain. Pemberian zakat produktif ditujukan agar masyarakat
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miskin memiliki tambahan pendapatan dan tidak bergantung
pada BLT pemerintah dan zakat konsumtif. Selain itu, masyarakat
miskin juga mendapatkan tambahan Dana Sosial Keagamaan
selain zakat (Rp 150.000) sebagai tambahan modal usaha atau
sebagai biaya pelatihan dan peningkatan kapasitas.

Di Tahun ke-4, pendapatan yang diperoleh masyarakat
miskin mengalami peningkatan karena masyarakat memperoleh
permodalan untuk aktivitas produktif dengan nominal yang lebih
tinggi dibanding tahun sebelumnya. Pada Tahun 4 ini, jumlah dari
bantuan dana pemerintah dan pendapatan dari masyarakat miskin
sudah mampu memenuhi biaya kebutuhan hidup masyarakat
miskin. Namun karena pendapatan pribadi masyarakat miskin
belum mampu secara mandiri memenuhi biaya kebutuhan dasar,
maka lembaga zakat masih akan memberikan bantuan dana
zakat konsumtif senilai Rp 100.000. Agar masyarakat miskin
memiliki pendapatan tambahan dan tidak bergantung pada
santunan pemerintah dan zakat konsumtif pada tahun ke-5, maka
masyarakat miskin diberikan dana zakat produktif Rp 425.000
dan Dana Sosial Keagamaan lain Rp 150.000. Total dana produktif
yang diperoleh adalah Rp 575.000.

Pada Tahun 5, berkat bantuan-dana zakat konsumtif,
zakat produktif, Dana Sosial Keagamaan lainnya, serta dana
pemerintah yang diterima sejak tahun pertama hingga tahun
ke-4, masyarakat sudah mampu secara mandiri memperoleh
pendapatan senilai dengan biaya kebutuhan per bulannya. Kondisi
ini menandakan bahwa masyarakat telah Sejahtera dan berada
jauh di atas garis kemiskinan, sehingga lembaga zakat tidak lagi
memberikan bantuan zakat konsumtif maupun produktif. Hanya
saja, masyarakat ini masih diberi permodalan dari Dana Sosial
Keagamaan lainnya sebesar Rp 150.000 untuk mempertahankan
usaha yang sudah dijalani dan meningkatkan taraf hidupnya.
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Best Practices Integrasi Keuangan Sosial Islam
Bapak dan ibu yang saya muliakan,

Integrasi instrumen KSI telah banyak dilakukan, walaupun
sebagian besar dilakukan dalam lingkup mikro dan secara
informal. Meski demikian, Integrasi KSI sendiri, belum memiliki
landasan undang-undang, sehingga pembahasan tentang integrasi
belum secara masif digaungkan. Terlebih, dana zakat dan wakaf
dikelola di lembaga yang berbeda dan memiliki naungan undang-
undang yang berbeda. Berikut adalah beberapa contoh integrasi
instrumen KSI yang telah dilakukan dan dapat menjadi best
practices optimalisasi dan tata kelola KSI.

A. Integrasi ZIS dan Dana Hibah Penelitian dalam
Pengembangan Desa Wisata Halal

Data Badan Pusat Statistik (2023), menunjukkan bahwa
sebesar 64,8% penduduk dalam kategori miskin ekstrem berasal
dari pedesaan. Untuk itu, Presiden melalui Inpres Nomor 4 Tahun
2022 menugaskan kepada Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi untuk membina dan menggerakkan
Badan Usaha Milik Desa-dan Badan Usaha Milik Bersama untuk
menciptakan kegiatan ekonomi. Inpres ini juga ditujukan kepada
Menteri Pendidikan untuk mendorong peran perguruan tinggi
melakukan pendampingan pelaksanaan program percepatan
penghapusan kemiskinan melalui Tri Dharma Perguruan
Tinggi.

Program Pengembangan Desa Wisata Halal dan UMKM
di Desa Besur, Kecamatan Sekaran, Kabupaten Lamongan
merupakan salah satu bentuk integrasi dana Zakat, Infak, Sedekah
(ZIS) dan hibah penelitian. Program ini merefleksikan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dalam upaya mendampingi masyarakat menuju
penghapusan kemiskinan. Pada tahun 2022, kami bersama tim
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mendapatkan dana hibah penelitian melalui skema Maiching Fund
2022 dan berlanjut pada tahun 2023 mendapatkan dana hibah
Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) dari kementerian.
Pada awalnya, Desa Wisata Besur mengandalkan sumber dana
dari pemerintah desa, namun, dengan semakin bertambahnya
kebutuhan yang mendesak dan memerlukan prioritas, maka
muncul inisiatif kolaborasi dengan pihak-pihak lain yang memiliki
potensi untuk mendorong pertumbuhan dan kemajuan desa.
Lembaga Zakat Al-Azhar, dalam kapasitasnya sebagai mitra yang
komitmen, turut serta aktif dalam upaya pengembangan Desa
Wisata Besur dengan berkolaborasi bersama entitas lainnya. Dana
yang kami peroleh dari berbagai sumber tersebut (zakat, infak,
sedekah, dan hibah penelitian) digunakan untuk mewujudkan
visi pengembangan pariwisata halal di Desa Besur. Dana tersebut
telah dialokasikan untuk pelaksanaan beragam program pelatihan
yang meliputi pelatihan manajemen, tata kelola keuangan, serta
literasi digital guna meningkatkan kapasitas SDM pengelola Desa
Wisata Besur. Selain itu, kamijuga melibatkan proses sertifikasi
produk halal, yang menjadi pilar utama dalam menjaga integritas
dan kualitas produk yang dihasilkan oleh Desa Wisata Besur. Dana
integrasi tersebut juga-digunakan untuk menyusun dokumen
studi kelayakan bisnis dan merancang tata letak yang optimal
untuk mendukung pertumbuhan dan kemajuan pariwisata halal
di Desa Besur.

B. Integrasi Zakat dan Wakaf pada Rumah Sakit Mata Achmad
Wardi, Serang Banten

Rumah Sakit Mata Achmad Wardi merupakan salah satu best
practice integrasi keuangan sosial Islam yang mengintegrasikan
dana zakat, infak, dan wakaf. Pada tahun 2017, Badan Wakaf
Indonesia BWI bekerja sama dengan Yayasan Dompet Dhuafa
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Republika membangun Rumah Sakit Mata Achmad Wardi sebagai
fasilitas kesehatan mata pertama yang dibangun dan dikelola
dengan menggunakan dana wakaf. Rumah Sakit ini dibangun di
atas tanah wakaf seluas 3000 m2 di Serang, Banten. Tidak hanya
wakaf tanah, pembangunan Rumah Sakit Mata Achmad Wardi
juga melibatkan instrumen Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS)
yang dihimpun oleh BWI sebesar Rp 50,849 miliar yang hasilnya
dialokasikan untuk mendukung pembangunan Retina Center di
Rumah Sakit ini (Badan Wakaf Indonesia, 2020; Dompet Dhuafa,
2020). Sinergi BWI dan Dompet Dhuafa juga melibatkan BNI
Syariah, di mana BNI Syariah memberikan pembiayaan sebesar
Rp 8,8 miliar untuk mempercepat pembangunan Retina Center
yang sumber pendanaannya berasal dari hasil kupon CWLS.
Gabungan investasi dalam CWLS dan pembiayaan perbankan
syariah merupakan strategi inovatif untuk mengembangkan aset
wakaf yang produktif, Rumah Sakit Mata Achmad Wardi telah
menangani sebanyak 19.000 pasien dengan 1.100 pasien operasi
pada tahun 2019 sebanyak 20.000 pasien rawat jalan dengan
1.200 pasien operasi hingga September 2020. Pada kurun waktu
2 tahun beroperasi, Kinerja Rumah Sakit'Mata Achmad Wardi
dinilai sangat baik. Akhir tahun 2019 telah berhasil membukukan
laba bersih senilai Rp 3,3 Milyar. Rumah Sakit Achmad Wardi
merupakan contoh inovasi dalam pemanfaatan aset tak bergerak
di bidang wakaf. Pada perjalanannya, terdapat bentuk skema
integrasi lain yang dilakukan. Misalnya, LAZ PLN Power Suralaya
bekerja sama dengan Rumah Sakit Mata Achmad Wardi BWI-DD
untuk melaksanakan bakti sosial operasi katarak gratis bagi
dhuafa. Selain itu, juga terdapat integrasi yang dilakukan oleh
BAZNAS Banten yang menyepakati adanya program operasi
katarak gratis untuk 100 mustahik. Besar harapannya, model
ini dapat diterapkan dalam pembangunan rumah sakit berbasis
wakaf di daerah lain.
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C. Integrasi ZISWAF pada Program Griya Khadijah Pusat
Pengelolaan Dana Sosial (PUSPAS) Universitas Airlangga

Griya Khadijah PUSPAS Universitas Airlangga menjadi salah
satu best practice integrasi keuangan sosial Islam yang melibatkan
dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Wakaf temporer digunakan
untuk membangun asrama mahasiswi sedangkan dana ZIS dan
dana sosial Islam lainnya untuk membiayai operasional selama
pembinaan. Selain pelibatan dana, Griya Khadijah menunjukkan
adanya integrasi lembaga antara Nadhir Universitas Airlangga,
PUSPAS, BAZNAS, dan Lembaga Zakat Al-Azhar. Griya
Khadijah merupakan program beasiswa pembinaan mahasiswi
Universitas Airlangga yang berfokus pada pembinaan agama
dan kewirausahaan. Dari pembinaan agama, program Griya
Khadijah memiliki output berupa hafiz'minimal 5 juz. Dari segi
kewirausahaan, program Griya Khadijah - memiliki misi untuk
menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa agar
mereka dapat menciptakan lapangan kerjanya sendiri dan tidak
bergantung kepada orang lain.

Program Griya Khadijah relevan dengan Instruksi Presiden
Nomor 4 Tahun 2022 tentang Percepatan Penghapusan Kemiskinan
Ekstrem yang memandatkan tugas kepada Menteri Pendidikan
untuk mendorong peran perguruan tinggi melakukan pendampingan
pelaksanaan program percepatan penghapusan kemiskinan ekstrem
dan menyalurkan bantuan pendidikan secara tepat sasaran.

D. Integrasi Instrumen Keuangan Sosial Islam dengan
Instrumen Komersial Islam pada Program Pembiayaan
Usaha Syariah (PUSYAR)

Program Pembiayaan Usaha Syariah (PUSYAR) merupakan
program kolaborasi antara BAZNAS bersama dengan BPRS,
pemerintah Kota Mojokerto, serta Dinas Koperasi Perindustrian
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dan Perdagangan (Diskoperindag) Kota Mojokerto yang telah
berjalan sejak tahun 2012. Inisiasi program ini berangkat dari
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Mojokerto yang
mayoritas berprofesi sebagai wirausahawan, dengan pemberian
pembiayaan syariah berbasis ujroh dan margin tanpa riba, yang
diharapkan mampu mendorong daya saing para pengusaha.
Keunikan program PUSYAR adalah kontribusi BAZNAS
menanggung biaya administrasi, asuransi, biaya ujroh/margin
sebesar 15% yang bersumber dari dana infak dan sedekah. Selain
memberikan bantuan dana, BAZNAS pun turut serta memberikan
akses pemasaran dan distribusi (Pratiwi & Widiastuti, 2017).
Kontribusi dari pihak selain BAZNAS adalah penyediaan dana
pembiayaan oleh BPRS, pemberian rekomendasi serta verifikasi
calon penerima program PUSYAR oleh Diskoperindag, serta
sosialisasi ekonomi syariah yang dilakukan oleh MES Jawa
Timur. Kolaborasi empat stakeholder ini memberikan hasil yang
memuaskan, yang dibuktikan dengan peningkatan jumlah nasabah
dan modal kerja, serta persentase Non-Performing Financing (NPF)
program PUSYAR yang selalu 0% sejak awal mula dilaksanakan
(Wahyuningsari & Suryaningsih, 2019).

Tabel 5. Alokasi Modal Kerja dan Realisasi Program PUSYAR tahun

2012 - 2018
Tahun Modal Kerja Jumlah Nasabah Realisasi
2012 Rp1.000.000.000 120 Rp990.000.000
2013 Rp1.000.000.000 117 Rp968.300.000
2014 Rp1.500.000.000 174 Rp1.440.500.000
2015 Rp3.000.000.000 219 Rp2.830.500.000
2016 Rp1.000.000.000 118 Rp1.010.000.000
2017 Rp3.000.000.000 293 Rp2.354.500.000
2018 Rp3.000.000.000 306 Rp2.223.500.000

Sumber: Wahyuningsari & Suryaningsih (2019)
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E. Integrasi Keuangan Sosial Islam Melalui Sinergi Lembaga
pada Program Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH) oleh BAZNAS, UNDP, Bank Jambi

Salah satu sinergi lembaga dalam mengintegrasikan
instrumen KSI ditunjukkan oleh BAZNAS dan UNDP dalam
program Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) di
Jambi. Integrasi ini diinisiasi pada tahun 2018 untuk membangun
dan merevitalisasi 4 PLTMH di Jambi, dengan tujuan utama
menyediakan listrik terhadap masyarakat yang belum memiliki
akses terhadap listrik. Program ini diinisiasi bersama oleh
masyarakat dan dieksekusi dengan sinergi multi pihak di antaranya
BAZNAS, UNDP, dan Bank Jambi. Program ini juga menjadi
bentuk integrasi instrumen Keuangan Sosial Islam berupa dana
zakat dengan dana CSR. BAZNAS menyalurkan dana sebesar Rp
4.8 miliar sedangkan Bank Jambi menyalurkan dana CSR sebesar
Rp. 3.76 miliar. Selain itu, UNDP juga berperan dalam proses
Pembangunan dan revitalisasi PLTMH dengan dana yang alokasi
dana dari BAZNAS dan Bank Jambi. Dari program ini, terdapat
803 keluarga yang mendapatkan manfaat. Selain itu, akses listrik
juga disalurkan pada sekolah, masjid, mushola, dan infrastruktur
desa lainnya. Program ini-mencerminkan sinergi dan integrasi
menghapus kemiskinan dengan penyediaan infrastruktur dasar
listrik yang ramah lingkungan.

F. Integrasi Keuangan Sosial Islam Melalui Sinergi BAZNAS
dengan BWI

BAZNAS dan BWI adalah Lembaga yang melaksanakan
dan mengawasi pengelolaan instrumen Keuangan Sosial Islam.
BAZNAS bertugas untuk zakat, sedangkan BWI bertugas untuk
wakaf. Zakat dan Wakaf menjadi instrumen penting dalam
Keuangan Sosial Islam. Kedua lembaga tersebut yang seharusnya
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menjadi rujukan pertama dalam integrasi keuangan sosial
Islam. Meskipun zakat dan wakaf masih dikelola dan dinaungi
dengan undang-undang yang berbeda, terdapat sinergi yang
telah dilakukan oleh BAZNAS dan BWI dalam mengintegrasikan
dana zakat, infak, sedekah, wakaf, dan dana keagamaan lainnya.
Sebagai contoh, pertama, sinergi BAZNAS, BWI, Bappenas,
dan MUI dalam integrasi keuangan sosial Islam untuk program
Sanitasi dan Penyediaan Air Bersih. Sinergi ini dituangkan dalam
nota kesepahaman dan Fatwa MUI Nomor 001/MUNAS-IX/
MUI/2015 tentang Pendayagunaan Harta Zakat, Infak, Sedekah,
dan Wakaf untuk Pembangunan Sarana Air Bersih dan Sanitasi
bagi Masyarakat. Upaya ini merupakan salah satu cara untuk
mempercepat penghapusan-kemiskinan, terutama kemiskinan
ekstrem di mana tidak tersedianya air bersih dan sanitasi yang
layak menjadi karakteristik utama kemiskinan ekstrem. Kedua,
sinergi BAZNAS dan BWI dalam ‘integrasi dana ZISWAF untuk
membangun Rumah Sakit Mata: Hal ini diinisiasi dengan
pembangunan Rumah Sakit Mata Ahmad Wardi di Banten.

G. Integrasi Keuangan Sosial Islam Melalui Sinergi Lembaga
Keuangan Sosial Islam, Pemerintah Kota, Pemerintah
Daerah, dan Pemerintah Pusat

Beberapa Lembaga KSI telah melakukan integrasi keuangan
sosial Islam bersinergi dengan Pemerintah. Sebagai contoh,
Pemerintah Kota Surabaya bersinergi dengan Forum Zakat untuk
menuntaskan kemiskinan dan pengangguran dengan kolaborasi
program penyaluran bantuan Covid-19 untuk anak yatim. Contoh
lainnya adalah sinergi yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Rabbani yang bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten
Bogor dalam program penyerahan Bantuan Sosial bagi masyarakat
Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Kabupaten

41



DOI : Saga.Unair.ac.id

Bogor. Upaya ini selaras dengan Instruksi Presiden Nomor 4
Tahun 2022 untuk menghapus kemiskinan melalui keterpaduan
dan sinergi program serta kolaborasi multi pihak.

Kesimpulan

Kemiskinan masih menjadi masalah serius bagi pemerintah.
Pemerintah telah menargetkan penghapusan kemiskinan ekstrem
pada tahun 2024 dan melakukan berbagai upaya untuk mencapai
target tersebut. Meskipun pemerintah telah menganggarkan
alokasi yang besar, anggaran tersebut masih terbatas dan belum
mencukupi untuk memenuhi semua kebutuhan masyarakat
miskin. Oleh karena itu, potensi instrumen KSI dapat menjadi
sumber tambahan yang signifikan untuk membantu mencapai
tujuan penghapusan kemiskinan. Berbagai studi menunjukkan
bahwa dengan pengelolaan yang baik, KSI dapat mempercepat
penghapusan kemiskinan. Keberhasilan Khalifah Umar bin Abdul
Aziz dalam menghapuskan kemiskinan pada masanya menjadi
contoh bahwa pengelolaan KSI yang profesional dan adil dapat
memberikan manfaat besar kepada masyarakat.

Integrasi Keuangan Sosial Islam (KSI) menjadi strategi yang
tepat untuk tata kelola KSI yang optimal dan untuk menghapus
kemiskinan. Dalam konteks ini, integrasi Keuangan Sosial Islam
melalui model kolaborasi dengan skema transformasi dalam
4 tahap yaitu Economic Rescue, Economic Recovery, Economic
Reinforcement, dan Economic Resilience (4-ER) menjadi langkah
yang tepat menuju Indonesia Bebas Kemiskinan khususnya
kemiskinan Ekstrem di 2024. Meskipun masih terdapat tantangan
yang perlu diatasi, potensi besar instrumen KSI dan peran
perguruan tinggi dalam mengembangkan strategi yang tepat,
memberikan harapan untuk masa depan masyarakat Indonesia
yang lebih baik.
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Setelah mempertimbangkan hal-hal yang telah dijelaskan

di atas, rekomendasi yang kami susun akan difokuskan pada

upaya penghapusan kemiskinan ekstrem hingga tahun 2024

dan penurunan tingkat kemiskinan guna mencapai tujuan

Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030. Mengingat

waktu yang menyisakan kurang dari 15 bulan untuk mencapai

tujuan penghapusan kemiskinan ekstrem, berikut beberapa hal
yang dapat dilakukan:

1. Meningkatkan sinergi multi pihak (integrasi kelembagaan)
antara lembaga pengelola KSI, Pemerintah, Perguruan
Tinggi, Asosiasi, Media dan pihak lain sejenis, dalam rangka
menjalankan program terpadu yang fokus pada mengurangi
jumlah penduduk miskin ekstrem sebesar 1,12%. Integrasi
multi pihak mendorong fungsi pengawasan yang lebih optimal
dan meningkatkan profesionalisme pengelola KSI.

2. Implementasi program pengentasan kemiskinan ekstrem
yang berkesinambungan, didukung oleh integrasi sumber
keuangan sosial dan komersial Islam di mana zakat konsumtif
digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam rangka
penyelamatan ekonomi (economic rescue), sementara zakat
produktif digunakan untuk membiayai pelatihan dan
pendampingan dalam rangka pemulihan ekonomi (economic
recovery). Setelah economic recovery dijalankan, selanjutnya
adalah melakukan penguatan ekonomi (economic reinforcement)
melalui penyertaan modal yang berasal dari dana wakaf. Ketika
penerima manfaat telah mencapai tingkat kemandirian, mereka
akan didorong untuk mengakses layanan keuangan komersial
Islam guna menciptakan ketahanan ekonomi (economic
resilience). Integrasi instrumen sosial dan komersial akan
mendorong akumulasi modal sehingga program pemberdayaan
dapat dilakukan dengan berkelanjutan sesuai dengan tujuan
transformasi penerima manfaat menjadi pemberi manfaat.
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3. Integrasi data kemiskinan dan tata kelola instrument KSI pada
satu platform database. Integrasi data akan meningkatkan
efektivitas penyaluran sehingga tidak tumpang tindih dan
salah sasaran.

4. Memastikan adanya perencanaan strategis atau rencana kerja
jangka panjang yang mendukung keberlanjutan program serta
transformasi penerima manfaat menjadi pemberi manfaat.

5. Mendukung ketersediaan payung hukum yang eksplisit
mengatur integrasi Keuangan Sosial Islam. Integrasi regulasi
memberi payung hukum yang jelas, sehingga perencanaan dan
keputusan strategis dapat lebih mudah diimplementasikan.

6. Memperkuat fungsi pengawasan oleh pihak regulator dan
memberikan sanksi kepada lembaga yang tidak mematuhi
peraturan yang berlaku.

Rekomendasi di atas terkait Integrasi| Keuangan Sosial
Islam (KSI) pada beberapa aspek penting untuk dilakukan untuk
menyelesaikan masalah kemiskinan sehingga akan tercipta
Indonesia bebas kemiskinan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Bapak dan ibu yang saya muliakan,
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